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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh intervensi pendidikan gizi seimbang terhadap
pengetahuan, sikap dan praktik anak sekolah dasar negeri di Depok. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan rancangan non randomized pre test and post test non
control design. Responden penelitian adalah anak-anak kelas 4 dan 5 di dua sekolah dasar negeri di
wilayah Depok. Analisis data dengan menggunakan uji paired t test. Penelitian dilaksanakan bulan
Januari 2016 hingga Januari 2017. Intervensi pendidikan gizi dilaksanakan dengan menggunakan poster,
leaflet dan booklet gizi seimbang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan, sikap dan perilaku pre dan post intervensi masing-masing sebesar sebesar 12,17%
(p=0,000), 3,6% (p=0,000) dan 8,07% (p=0,000). Saran untuk penelitian selanjutnya dapat melibatkan
orang tua dan guru sekolah diberikan informasi dan praktik gizi seimbang untuk menyediakan menu
yang beragam sehingga menjaga dan meningkatkan status gizi dan kesehatan anak sekolah.

Kata kunci: Pendidikan Gizi, Pengetahuan, Sikap, Praktik, Anak Sekolah, Gizi Seimbang.

ABSTRACT

The purpose of this study to see the effect of balanced nutrition education intervention on knowledge,
attitude and practice of elementary school children in Depok. The research was conducted by using quasi
experimental method with non randomized pre test and post test non control design. Respondents in the
study were 4th and 5th grade children in two public elementary schools in Depok. Data analysis using
paired t test. The study was conducted from January 2016 to January 2017. Nutrition education
interventions using posters, leaflets and balanced nutrition booklets. The results showed that there were
12,17% (p = 0,000), 3,6% (p = 0,000) and 8,07% (p = 0,000) knowledge, attitude and behavior of pre
and post intervention respectively. Suggestions for further research can involve parents and school
teachers given balanced nutrition information and practices to provides a variety menus so as to maintain
and improve the nutritional status and health of schoolchildren.

Keywords: Balance Nutrition Education, Knowledge, Attitude, Practice, School Children, Nutrition Balance.
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Pendahuluan
Masalah gizi yang ada di Indonesia saat

ini sangat beragam, selain kita temukan adanya
anak-anak Indonesia yang kekurangan gizi yang
tidak dapat kita pungkiri juga munculnya
masalah gizi lebih. Menurut data Riskesdas
(2013)* secara nasional masalah gemuk pada
anak umur 5-12 tahun masih tinggi yaitu 18,8%,
Banyak faktor yang menyebabkan timbulnya

masalah kelebihan gizi di Indonesia, seperti

kurangnya  aktifitas  fisik,  banyaknya
mengkonsumsi  makan-makanan  berlemak,
berjamurnya makanan cepat saji, frozen

food/instant food yang digemari oleh anak-anak
sekolah, selain rasa nya enak dan harga yang
juga murah.

Data Riskesdas (2013) menunjukkan
perilaku konsumsi makanan berisiko pada
penduduk umur >10 tahun paling banyak
konsumsi bumbu penyedap (77,3%), diikuti
makanan dan minuman manis (53,1%), dan
makanan berlemak (40,7%), dan proporsi rerata
nasional perilaku konsumsi kurang sayur dan
atau buah 93,5%. Salah satu faktor penyebab
kelebihan

mengkonsumsi makanan yang berlemak juga

meningkatnya gizi selain
kurangnya aktifitas fisik yang dilakukan oleh
anak-anak terlihat pada hasil ‘Riskesdas (2013)
Proporsi aktivitas fisik tergolong kurang aktif di
tingkat nasional adalah 26,1% dan di Jawa Barat
33,0%. Proporsi nasional penduduk dengan
perilaku  konsumsi  makanan  berlemak,
berkolesterol dan makanan gorengan >1 kali per
hari 40,7%, data di Jawa Barat 50,1% untuk
makanan manis dan berlemak, 45,3% untuk

makanan asin , 87,1% penggunaan penyedap,

55

ISSN : 0216 — 3942

e-ISSN : 2549 — 6883

dan 31,4% mengkonsumsi kopi dan PHBS
masih 33%.

Kekurangan gizi dan kelebihan gizi

pada anak akan memberi dampak negatif

terhadap ekonomi

potensi  pertumbuhan

bangsa. Anak-anak yang kekurangan makan
bergizi akan tertinggal pertumbuhan fisik,
mental dan intelektualnya.

Masalah gizi dipengaruhi oleh banyak
faktor dan begitu kompleks, asupan makanan
yang kurang dan tingginya penyakit infeksi
merupakan dua faktor penyebab langsung
kurang gizi. Di samping itu faktor lainnya
seperti pengetahuan individu dan orang tua
yang kurang, pola asuh yang salah, sanitasi dan
hiegiene perorangan yang buruk, dan pelayanan
kesehatan juga ikut berperan dalam masalah
gizi. Hal lain yang tak kalah penting adalah
faktor budaya, ekonomi, pendidikan dan politik
dan gaya hidup yang juga mempunyai peran
besar terjadinya masalah gizi.

Komunikasi Informasi dan Edukasi

(KIE) mengenai Pedoman Gizi Seimbang
(PGS) untuk anak-anak sekolah yang dalam
masa pertumbuhan memerlukan asupan gizi
yang baik untuk berfikir dalam belajar sehingga
diharapkan adanya peningkatan pengetahuan
dan perubahan sikap dari anak-anak yang
Gizi

Seimbang menjadi tahu. Hal ini pun tidak jauh

tadinya tidak mengetahui mengenai
dari dukungan keluarga terutama ibu yang
biasanya menyediakan makanan untuk seluruh
anggota keluarga.. Hasil observasi awal di
lokasi penelitian menunjukkan sebagian besar
siswa sekolah dasar belum pernah mendapatkan
informasi mengenai PGS. Berdasarkan hal

inilah yang menjadi alasan peneliti dalam
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pemilihan kedua SDN di wilayah Depok

sebagai lokasi dan tempat penelitian.

Metode Penelitian

Penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan metode kuasi  eksperimen
dengan  menggunakan  rancangan  non

randomized pre test and post test non control
design. Subjek penelitian ini adalah anak-anak
kelas 4 dan 5 di dua SDN di wilayah Depok.
Total sampel sebesar 126 responden. dengan
kriteria inklusi : umur anak 9-12 tahun, dapat
berkomunikasi dengan baik dan dalam keadaan
sehat, bersedia dan hadir pada saat dilakukan
intervensi pendidikan gizi serta mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan penelitian. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan paired t
test. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari
2017.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan

bulan Januari 2016 hingga Januari

kuesioner yang sudah ada vyaitu dari Uji
validitas dan Uji Reliabilitas sebelumnya.
(Sumber instrument penelitian dari Departemen
Gizi FKM Ul dengan modifikasi peneliti
berdasarkan PGS terbaru tahun 2014)
Tahapan Penelitian

1. Pre-test

Sebelum melakukan intervensi pendidikan gizi,
responden penelitian terlebih dahulu mengisi
kuesioner sebagai data dasar (baseline) untuk
mengetahui pengetahuan,sikap dan praktik gizi
seimbang pada anak-anak sekolah dasar
sebelum dilakukan intervensi pendidikan gizi.
2. Pelaksanaan Intervensi

Media poster Gizi Seimbang yang digunakan

dalam penelitian ini merupakan media yang di
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keluarkan oleh Kementerian Kesehatan, untuk
leaflet dan booklet dirancang oleh peneliti
dengan sumber materi dari Buku Pedoman Gizi
Seimbang tahun 2014. Tedapat 10 materi
pendidikan dan

gizi yang digambarkan

dijelaskan ke dalam media poster, leflet dan

booklet yang menjadi media intervensi
pendidikan gizi antara lain :
1. Syukuri dan nikmati anekaragam
makanan

2. Banyak makan sayuran dan cukup
buah-buahan

3. Biasakan mengonsumsi lauk pauk yang
mengandung protein tinggi,

4. Biasakan mengonsumsi anekaragam
makanan pokok

5. Batasi konsumsi pangan manis, asin
dan berlemak

6. Biasakan Sarapan

7. Biasakan minum air putih yang cukup
dan aman

8. Biasakan membaca label pada kemasan
pangan

9. Cuci tangan pakai sabun dengan air
bersih mengalir

10. Lakukan aktivitas fisik yang cukup
dan pertahankan berat badan normal

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti

merancang 3 kali pertemuan intervensi
pendidikan gizi Pedoman Gizi Seimbang
dengan kegiatan intervensi minggu 1
penjelasan poster pedoman gizi seimbang

didepan kelas, memperkenalkan gizi seimbang
pada anak sekolah serta berbagi cerita mengenai
makanan apa saja yang dimakan saat sarapan,

makan siang dan makan malam. Kemudian
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minggu ke 2 :pembagian dan penjelasan leaflet
yang berisikan mengenai dampak dan manfaat
gizi seimbang serta penjelasan lanjutan materi
pedoman gizi seimbang. Selanjutnya Minggu
ke 3 pemberian booklet pada responden, isi
penjelasan dari booklet lebih banyak mengenai
contoh menu gizi seimbang, aktifitas fisik, serta
PHBS yang dapat dipraktikan oleh anak di
sekolah maupun bersama orang tua dirumah.
Pelaksanaan kegiatan intervensi pendidikan gizi
dilakukan kurang lebih selama 60 menit.

3. Post Test

Kegiatan post test dilakukan untuk mengetahui
perbedaan tingkat pengetahuan, sikap, dan
praktik gizi seimbang, yang pelaksanaan nya
dilakukan sebulan setelah dilakukan intervensi
terakhir. Responden yang hadir saat dilakukan

post test sebanyak 126 anak.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 3.1 dibawah ini

sebaran responden menurut jenis kelamin, yang

merupakan

mengikuti kegiatan intervensi gizi secara

penuh. Terdapat 126 orang anak Yyang
mengikuti kegiatan pre test, post test dan
kegiatan intervensi gizi secara penuh. Dari hasil
penelitian didapatkan responden dengan jenis
kelamin perempuan lebih banyak (64,29%)
dibandingkan responden berjenis kelamin laki-
laki (35,71%)

Tabel 3.1 Distribusi Responden menurut Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 45 35,71
Perempuan 81 64,29
Total 126 100
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Pada tabel 3.2 menunjukkan distribusi
responden menurut pengetahuan gizi seimbang
pre dan post intervensi gizi. Terdapat 10 item
pertanyaan mengenai pengetahuan gizi mulai
dari gambar piramida gizi seimbang, contoh
karbohidrat, makanan dan minuman jajanan,
makanan manis dana sin serta makanan cepat
saji, kebersihan diri, sayur dan buah, jumlah air
yang harus diminum setiap hari, dan aktifitas
fisik.
dikategorikan dengan pengetahuan baik dengan

Pengetahuan dalam penelitian ini
hasil skor sama dengan atau diatas 80 menjawab
pertanyaan pengetahuan yang benar. Kemudian
kategori pengetahuan kurang skor dibawah 80
dimulai dari skor 79. Dari hasil dapat dilihat
bahwa terdapat perubahan skor pengetahuan
meningkat antara hasil pre dan post intervensi
sebesar 12,17%. Peningkatan pengetahuan ini
dikarenakan adanya informasi mengenai gizi
seimbang dan responden mengikuti
keseluruhan intervensi gizi yang dilakukan di
sekolah selama 3 kali intervensi dalam waktu 3
minggu secara berturut-turut. ltem pertanyaan
yang paling banyak salah dijawab oleh
responden sebelum intervensi dilakukan adalah
mengenai gambar piramida gizi seimbang,
banyak responden menjawab bahwa gambar
tersebut adalah 4 sehat 5 sempurna dan memilih
jawaban tidak tahu. Oleh karena itu pendidikan
gizi sangat bermanfaat salah satunya untuk
meningkatkan pengetahuan anak.

Menurut Essential, 2010 2, pentingnya
pendidikan gizi terutama untuk anak sekolah
dasar adalah untuk membentuk kebiasaan yang
dapat dikembangkan di kehidupan semasa
sekolah karena memiliki efek yang lama dan

baik untuk kesehatan. Sehingga, orang tua perlu
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mengatur budaya makan yang positif melalui

perencanaan makan, menjaga berbagai

makanan yang tersedia, dan memberi contoh Tabel 3.2 Distribusi Responden menurut

. . . Pengetahuan Gizi Seimbang Pre dan post
yang  baik.  Sejalan  dengan  studi intervensi Pendidikan Gizi Pada Siswa di SDN
(Nuryanto,2014)® yang melakukan intervensi Krukut dan SDN Limo Depok
pendidikan gizi menggunakan poster dan buku Pengetahuan  Pretest ~ Posttest ~ Perubahan

. . Pengetahuan

saku pada anak sekolah dasar, diperoleh hasil n % n % (ngalueL;
rata-rata pengetahuan gizi pre dan post Baik 63 50 92 73
intervensi meningkat. Begitu juga studi yang Kurang 63 50 34 27 0,000

dilakukan (Sartika, 2012) *menunjukkan bahwa
setelah dilakukan kegiatan KIE gizi diperoleh

Total 126 100 126 100

eningkatan skor rata-rata pengetahuan dan . .
pening peng Tabel 3.3 merupakan hasil penelitian

perilaku siswa terhadap kebiasaan sarapan pagi sikap tentang gizi seimbang pre dan post

nilai p < 0,05) dengan media intervensi yan . . . .
( P 105) g yang intervensi. Terdapat 10 item pernyataan sikap

digunakan - adalah kartu - bergambar, - kartu mengenai makan manis yang berlebihan, makan

kuartet, ular tangga, tebak gambar, teka teki sayur dan buah setiap hari, konsumsi

silang (TTS), leaflet, poster, dan lomba cerdas karbohidrat dan protein, olahraga/aktifitas fisik,

cermat. Begitu juga studi yang dilakukan kebutuhan minum air setiap hari, pentingnya

Mak 2013)° jukkan bah dukasi .
(Makassar, )" menunjukkan bahwa edukasi sarapan dan PHBS. Untuk mengukur skor Sikap

gizi berpengaruh  terhadap  perubahan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori

pengetahuan (p=0,000). Sehingga pentingnya yaitu baik dan kurang, dan dalam kuesioner

pendidikan gizi pada anak sekolah secara sikap diukur dengan menggunakan skala Likert

kelanj i lakukan oleh - i . . . -
berkelanjutan dapat di lakukan oleh guru-guru setuju dan tidak setuju. Hasil penelitian

didalam kelas yang menyematkan informasi menunjukkan bahwa adanya perubahan sikap

mengenai gizi ataupun praktik membuat menu . . - ..
g g pun p pre dan post intervensi pendidikan gizi

makanan bergizi seimbang, atau pelaksanaan . . .
g g P meningkat sebesar 3,6%. Dari hasil tersebut

program sekolah membawa bekal dengan menu dapat dilihat bahwa responden mempunyai

makanan bergizi seimbang 1 minggu sekali, perubshan sikap yang positif terhadap gizi

i k ktikk h i
sebagai bentuk mempraktikkan pengetahuan seimbang.

h dimiliki anak sekolah
yang sudah dimiliki anak sekolah mengenai gizi Perubahan  sikap  seiring  dengan

seimbang.  Untuk menjadi kebiasaan positif perubahan pengetahuan. Karena dimulai dari

yang nantinya dapat meningkatkan status gizi mengetahui terlebih dahulu akan informasi gizi

dan kesehatan anak sekolah, karena . .
seimbang, pesan-pesan dalam pedoman gizi

mempraktikkan dan mengkonsumsi menu gizi . .
seimbang, dan makanan seperti apa yang masuk

seimbang bersama-sama  dengan guru - dan kategori gizi seimbang, aktifitas fisik yang

teman sebaya di sekolah. .
y seimbang untuk anak sekolah serta contoh-
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contoh praktiknya sehari-hari, agar responden
dapat merubah sikap menjadi positif terhadap
Hasil

menunjukkan ada peningkatan pengetahuan

gizi  seimbang. penelitian  ini
dari responden, hal ini membuktikan bahwa
pentingnya promosi gizi baik dalam bentuk
pendidikan gizi, penyuluhan gizi beserta
praktik-praktik gizi seimbang merupakan hal
positif dan menambah pengetahuan anak-anak
sekolah. Sejalan dengan hasil penelitian Wang
et al (2012)° bahwa dengan adanya program
promosi gizi yang diberikan pada siswa
sekolah, orang tua, dan staff sekolah yang dapat
meningkatkan pola dan perilaku makan yang
baik (tinggi serat, snack sehat, tinggi serat, air,
susu, buah dan sayur), dan mengurangi
makanan yang tidak sehat seperti (makanan
berlemak, krim, red food, konsumsi minuman
manis dan gangguan makan, dan dapat
membantu untuk mengembangkan kebiasaan
kebersihan pada diri anak sekolah (PHBS) dan
meningkatkan perilaku keamanan pangan.
yang studi

(Patrick,2005) "bahwa pola makan anak-anak

Seperti dijelaskan  dalam
dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan social.
Lingkungan fisik, anak-anak lebih mungkin
untuk mengkonsumsi makanan yang tersedia
dan mudah diakses, dan mereka cenderung akan
makan dalam jumlah yang lebih besar ketika
porsi yang lebih besar disediakan. karakteristik
lingkungan sosial, termasuk berbagai faktor
sosial-ekonomi dan sosial budaya seperti
pendidikan orang tua, kendala waktu, dan etnis
mempengaruhi  jenis makanan yang akan
dimakan anak-anak. Studi yang dilakukan oleh
(Kostanjevec, 2012)% pendidikan gizi dapat

membentuk sikap postif terhadap kebiasaan
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makan yang sehat. Selanjutnya studi yang
dilakukan (Dargie,2018)° menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan (p<0,001) terhadap
pengetahuan, sikap dan praktik sebagai hasil
dari intervensi pendidikan gizi selama 6 bulan
yang dipimpin oleh teman sebaya. Begitu juga
hasil studi dari (Pittman,2018)° menunjukkan
bahwa pelatihan edukasi The Boss Healthy
Buddies
efektif dalam  meningkatkan

(Teman sehat) selama 8 minggu
sikap gizi
mengenai minuman sehat dan pilihan makanan
untuk dikonsumsi

Tabel 3.3 Distribusi Siswa menurut Sikap
tentang Gizi Seimbang

Sikap Pretest Posttest Perubahan
Sikap (Pvalue)
n % n %
Baik 59 46,8 72 57,1
Kurang 67 532 54 429 0,000
Total 126 100 126 100

Dibawah ini merupakan rata-rata skor
pengetahuan, sikap dan praktik siswa tentang
gizi seimbang pre dan post intervensi. Hasil
menunjukkan  bahwa

terdapat  pengaruh

intervensi  pendidikan gizi pedoman gizi
seimbang (p 0,000) terhadap peningkatan
pengetahuan, sikap dan praktik anak sekolah
pre dan post intervensi. Hasil ini sejalan dengan
studi  yang  dilakukan  (Yurni,2017)1*
menunjukkan bahwa intervensi pendidikan gizi
seimbang membawa bekal menu seimbang
anak sekolah dasar meningkatkan pengetahuan
dan praktik anak sekolah. Begitu juga hasil
2017)

berbasis

penelitian  (Perdana, 2mengenai

intervensi edukasi  gizi android
meningkatkan perilaku gizi seimbang menjadi
lebih baik dengan peningkatan pengetahuan

sebesar11,8%, sikap 5,5% dan praktik 15,9%.
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Tabel 3.4 Rata-rata Skor Pengetahuan, Sikap

dan Praktik Siswa tentang Gizi Seimbang

Variabel Pretest Posttest P
X+(SD) X +(sp) Vvalue
Pengetahuan  7,80+1,309 8,75+1,218 0,000
Sikap 7,98+0,812 8,27+0,839 0,000
Praktik 5,82+1,488 6,29+1,379 0,000

Terdapat 10 item pertanyaan untuk
praktik siswa, antara lain mengenai berapa kali
makan dalam sehari, konsumsi sayur dan buah,
konsumsi makanan berprotein, jumlah minum
air, berapa kali jajan, kebiasaan membawa
bekal kebiasaan berolahraga dan sarapan pagi.
Hasil

perubahan praktik gizi seimbang pre dan post

penelitian  menunjukkan  terdapat

intervensi mengalami peningkatan sebesar
8,07%. Karena sebelumnya adanya peningkatan
pengetahuan dan sikap sehingga responden
ingin mempraktikan bagaimana gizi seimbang
dan hal ini juga dapat didukung oleh
ketersediaan makanan dirumah dan disekolah
yang menjadi salah satu faktor penting,
responden lebih memilih makan makanan yang
sudah tersedia dan mudah tersedia. Sehingga
begitu pentingnya keberagaman ketersediaan
makanan untuk anak baik dirumah maupun di
sekolah. Melibatkan peran serta orang tua serta
guru dan pihak sekolah untuk dapat bersama-
sama menyediakan makanan bergizi, sehat dan
aman untuk anak sekolah.

Pentingnya pendidikan gizi bagi anak
usia sekolah, karena lama nya rentang waktu
dalam menempuh sekolah terutama untuk anak
usia sekolah dasar, selama 6 tahun berada di
lingkungan sekolah, hal ini dapat menjadikan

pengalaman yang positif bagi anak sehingga
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program kegiatan pendidikan gizi melibatkan
anak untuk mempraktikan gizi seimbang dari
usia dini dan menjadi terbiasa
mengkonsumsinya sampai remaja, dewasa, dan
tua nanti. Seperti hasil studi yang dilakukan
oleh DeCosta (2017) ** yang telah mereview
120 studi eksperimen mengenai perubahan
kebiasaan makan anak. Dalam studi nya
dijelaskan bahwa pendekatan langsung seperti
berkebun dan memasak dapat mendorong
konsumsi buah dan sayuran, serta pentingnya
control dari orangtua dalam membentuk pola
makan anak-anak di awal kehidupannya.
Mereka mengontrol makanan apa yang akan
tersedia dirumah dan bertindak sebagai model,
membentuk sikap dan perilaku dalam konsumsi
makanan.

Penelitian Rowe (2010)** menunjukkan
bagaimana inisiatif untuk mempromosikan

lingkungan sekolah sehat, meningkatnya

permintaan untuk makanan bergizi dalam
komunitas sekolah,dan studi ini memberikan
wawasan tentang faktor-faktor kunci yang
difasilitasi perubahan ini di sekolah, baik secara
internal, dalam hal proses perubahan organisasi
dalam sekolah, dan eksternal, melalui dukungan
dari lembaga promosi kesehatan dan mengajak
menuju perubahan agar Kketersediaan dan
konsumsi makanan bergizi dalam lingkungan
sekolah terpenuhi.

Tabel 3.5 Distribusi Siswa menurut Praktik
tentang Gizi Seimbang

Praktik Pretest Postest Perubahan
Sikap (Pvalue)
n % n %
Baik 11 8,7 13 10,3
Kurang 115 91,3 113 89,7 0,000
Total 126 100 126 100
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Penelitian ini sejalan dengan hasil
(2012)

dampak pendidikan gizi pada pengetahuan gizi

penelitian  Oldewage ®mengenai
pendidik sekolah umum di Afrika Selatan,
walaupun bukan pada siswa sekolah dasar,
namun pada pendidik, hasil dari penelitian
tersebut menyatakan pengetahuan responden
meningkat secara signifikan setelah diberikan
intervensi. Studi lain yang dilakukan oleh
2017)

pendidikan gizi meningkatkan pengetahuan gizi

(Irnani, *menunjukkan  bahwa
dari kategori kurang menjadi cukup. Namun
pendidikan gizi yang diberikan belum dapat
meningkatkan praktik membawa makanan gizi
seimbang secara signifikan.

Peningkatan pengetahuan, sikap dan
praktik ini terjadi bisa dikarenakan beragamnya
media yang digunakan seperti yang digunakan
dalam penelitian ini adalah media pendidikan
gizi dalam bentuk, poster, leaflet dan booklet,
beragamnya media menjadi salah satu daya
tarik tersendiri untuk meningkatkan kemauan
anak-anak sekolah untuk mengikuti kegiatan
pendidikan gizi, tidak hanya itu saja cara
penyampaian media dan  keberlanjutan
baik itu

penyuluhan atau pendidikan gizi merupakan hal

penerimaan  informasi melalui
yang penting. Belajar sambil bermain Selama
masa kanak-kanak dan remaja, permainan bisa
menjadi alat pendidikan yang efektif untuk
belajar kebiasaan makan yang sehat, seperti
yang dikembangkan oleh Viggiano et al
(2014)Y" yang mengembangkan “Kaledo” yaitu
sebuah permainaan yang diciptakan untuk
pendidikan gizi khususnya anak-anak dan

remaja, hasil penelitian dari Kaledo ini
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menujukkan bahwa adanya peningkatan
pengetahuan gizi dan perilaku diet selama 6
bulan dan memiliki efek berkelanjutan pada
BMI z-skor.

Keterbatasan dalam penelitian ini tidak
melibatkan ibu yang berperan penting dalam hal
ketersediaan makanan yang merupakan salah
satu faktor yang membentuk kebiasaan makan
anak. Kemudian keterlibatan guru-guru dari
pihak sekolah yang mengelola kantin sekolah
dan memantau ketersediaan makanan/jajanan
yang dijajakan disekolah. Untuk melihat
perubahan praktik ini juga membutuhkan waktu
yang tidak sebentar dan tidak mudah, karena
merubah praktik/perilaku yang tadinya belum
biasa menjadi terbiasa membutuhkan waktu
yang cukup lama dan juga didukung dengan
sarana dan prasarana yang ada untuk
mendukung terlaksananya pesan gizi seimbang.
Walaupun adanya perubahan sikap responden
dilihat sedikit

peningkatannya, namun hal ini menunjukkan

dari segi statistic sangat
bahwa anak-anak sekolah sedapatnya diberikan

pendidikan gizi secara berkelanjutan.

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya peningkatan pengetahuan pre dan post
intervensi sebesar 12,17% dengan p (0,000),
perubahan sikap ada peningkatan sebesar 3,6%
dengan p (0,000) dan praktik meningkat sebesar
8,07% dengan p (0,000).

Saran untuk penelitian selanjutnya
untuk melibatkan orang tua yang berperan serta
dalam menentukan kebiasaan makan dan guru-
guru sekolah yang memberikan pendidikan
disekolah  untuk terus

secara menerus
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mensosialisasikan  gizi seimbang  secara
berkelanjutan dan menghidupkan kembali UKS
(Unit Kesehatan Sekolah) yang ada disekolah
sebagai wadah anak-anak sekolah mengetahui
status gizi melalui pengukuran berat badan dan
tinggi badan, sosialisasi gizi seimbang dan
makanan sehat

diskusi secara

berkelanjutan/terus menerus, sehingga gizi
seimbang tidak hanya menjadi pedoman untuk
diketahui

dirumah dan disekolah, sehingga perubahan

saja, namun dapat dipraktikkan

pola makan kearah yang lebih baik dan

meningkatkan ~ derajat  kesehatan  dan

produktivitas, keterampilan dan akademik

anak-anak sekolah.
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